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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya teknologi informasi khususnya pada masa globalisasi tumbuh pesat di
lingkungan masyarakat (Juwita dalam Pratama dan Parmadi, 2019). Kemunculan
teknologi mendorong beragam kemudahan bagi umat manusia, termasuk dengan
adanya internet semua hal mulai dari interaksi, hiburan hingga pemenuhan
kebutuhan dapat dilakukan (Soliha dalam Pratama dan Parmadi, 2019). Riyanti
(dalam Pratama dan Parmadi, 2019) menjabarkan bahwa dampak penggunaan
internet dapat dilihat melalui kemunculan social media. Secara ringkas, social
media dipahami sebagai alat yang difasilitasi internet yang berguna dalam
menghubungkan komunikasi tanpa batasan yang mengekang. Social media
didefinisikan sebagai wadah bagi para pengguna yang berfokus pada
pengembangan eksistensi dan menjembatani interaksi serta kolaborasi dalam
melakukan aktivitas kehidupan. Social media tersusun melalui adanya platform
social discuss, network, social games, live stream share, live cast, virtual world,
dan juga microblog (Hidayatun dalam Pratama dan Parmadi, 2019).

Tahun 2020 pada kuarta dua, Sensor tower selaku perusahaan yang bergerak
dalam riset di bidang intelligence aplikasi ekonomi global mendata urutan media

sosial paling terkenal di dunia yang menghasilkan urutan: Tik Tok, Facebook,



Instagram, Snapchat, dan Likee (We Are Social dalam Kuncorojati 2020).
Peneliti lebih memilih Instagram karena Instagram mampu menjadi wadah
pengguna dalam mengungkapkan kesan dan pesan melalui media gambar atau
video secara lebih ekspresif. Instagram mempunyai keunggulan dalam
pengolahan hasil gambar atau video menjadi lebih kreatif melalui pemanfaatan
fitur tools dan filter yang terintegrasi di aplikasi. Di dalamnya juga terdapat fitur
cerita yang secara praktis dapat mengabadikan momen lewat media
video/gambar singkat.

Arbi dan Dewi (2017), menyebutkan bahwa Instagram ialah salah satu
aplikasi terpopuler yang secara luas diakses di kalangan para remaja. Rosdiana
(dalam Arbi dan Dewi, 2017) juga mengatakan instagram sebagai layanan yang
memungkinkan membagi momen seseorang melalui media foto yang bisa di
modifikasi sesuai keinginan untuk kemudian disebarkan di dunia maya.

Instagram umumnya berisikan rangkaian fitur yang dapat mendorong
partisipasi pengguna untuk secara aktif saling membagikan bentuk ekspresi
dirinya (lewat postingan), atau memberikan ketertarikan atau dukungan melalui
layanan like, comment, atau bahkan dapat berinteraksi langsung satu arah melalui
fitur siaran langsung serta dua arah dengan saling berkirim pesan (Brahmini dan
Supriyadi, 2019).

Menurut Keke (dalam Oktaresiyanti, 2019) penggunaan social media
instagram tentu memberikan dampak positif yaitu berupa mudahnya melakukan

akses komunikasi dan menunjukkan eksistensi kepada pihak lain. Fardouly,



Willberger, & Vartanian (dalam Maurilla dan Suarya, 2019) melakukan kajian
yang menghasilkan temuan bahwa pengguna instagram dapat berdampak buruk
berupa penerimaan presepsi negatif akan tampilan fisiknya jika mengakses
aplikasi minimal selama 30 menit per hari. Pengaruh lain yang paling sering
timbul adalah semakin berkembangnya standar kecantikan/ ketampanan yang
menuntut individu harus mencapai kriteria tertentu untuk dapat dianggap menarik
dengan membandingkannya pada individu lain. Menurut Cramer dan Inkster
(dalam Brahmini dan Supriyadi, 2019) Instagram adalah media sosial yang
mempunyai potensi dampak negatif bagi kesehatan mental para remaja. Terdapat
riset penelitian di Inggris yang menjelaskan bahwa dari 1500 remaja, mayoritas
mengatakan bahwasannya social media membentuk citra buruk yang dapat
menyerang individu. Mulai dari penyakit depresi, cemas, menghina secara
tampilan fisik, ketakutan ketika keluar rumah, dan bahkan cyberbullying yang
paling marak terjadi. Sekira 70 % dari total responden remaja menuturkan bahwa
Instagram membentuk penilaian negatif pada kondisi fisik tubuhnya. Temuan
lain mengindikasikan bahwa rasa cemas melanda hampir setengah lebih sampel
penelitian di interval umur 14-24 tahun ketika memakai fitur sosial media.
Survey awal tentang intensitas penggunaan instagram yang dijalankan
peneliti, tepatnya di hari jumat, 20 november 2020. Dalam survey ini sampel di
ambil dari remaja berusia 15-18 tahun yang memiliki akun instagram, sampel
sebanyak 20 orang yang bersekolah di SMA Beringin Ratu. Berdasarkan hasil

survey tersebut, didapatkan hasil sebanyak 50% (10 orang) yaitu duration remaja



dalam sekali akses media sosial dapat mengahbiskan waktu > 2 jam, sedangkan
50% (10 orang) yaitu duration remaja dalam sekali akses media sosial instagram
menghabiskan waktu < 2 jam. Sedangkan 31,25% (6 orang) dimana remaja
memiliki frekuensi penggunaan instagram > 4 kali/ hari, sedangkan 68,75% (14
orang) dimana remaja memiliki frekuensi penggunaan instagram < 4 kali/ hari.

Tabel.1

Intensitas Penggunaan Instagram Pada Remaja

No Uraian Prosentase
1 Duration >2 jam <2 jam
50% (10 orang) 50% (10 orang)
> 2 jam <2jam
2 Frekuensi >4 Kali/ hari <4 Kali/ hari
31,25% (6 orang) 68,75% (14 orang)
>4 kali/ hari < 4 kali/ hari

Menurut Santrock (dalam Ifdil, Denich, dan llyas, 2017) usia remaja
seringkali mucul gejala perubahan dalam diri mencakup segi psikologis, fisik,
biologis, kognitif, dan emosional. Berdasarkan perkembangan tersebut, lewat
adanya aplikasi instagram remaja akan cenderung memperoleh informasi
berbentuk visual yang lebih mudah dicerna sehingga juga mempermudah
munculnya gambaran ideal pada tubuh remaja. Remaja juga diberikan
kesempatan didukung dengan kemudahan dalam mengakses media sosial.
Informasi yang didapatkan tentang bentuk tubuh ideal atau proporsional
berbanding lurus dengan lamanya intensitas waktu akses media sosial (Brahmini

& Supriyadi, 2019). Artinya semakin lama remaja terpapar konten media sosial



semakin besar potensi terpengaruh standar-standar ideal yang secara tidak
langsung ditetapkan. Dengan adanya kemudahan tersebut dapat mempengaruhi

perubahan-perubahan yang terjadi didalam benak seseorang.

Remaja di interval umur 15-18 tahun memiliki kecenderungan untuk berubah
baik secara emosional, kognitif, pemikiran, prespektif, dan logika seiring dengan
waktu yang dijalani dengan rekan lain (Steinberg dalam Denich dan Ifdil, 2015).
Santrock (dalam Denich dan Ifdil, 2015) menajabarkan bahwa proses alih fungsi
tubuh (perubahan fisik, biologis, sosial, emosional) yang mencakup perubahan di

diri individu sangat berpotensi terjadi di usia remaja.

Body image positif pada seorang remaja muncul apabila individu menilai
dirinya sendiri secara positif dan merasa puas pada kondisi tubuhnya. Sehingga
tidak dirasakan kekhawatiran akan dampak yang ditimbulkan dari kondisi
tubuhnya termasuk dari penilaian, prespektif, dan perhatian orang lain. Remaja
dengan pembawaan body image positif tentu memiliki kepercayaan akan dirinya
yang lebih (Yolanda, 2017). Sedangkan body image negatif dapat mengakibatkan
gangguan negatif yang memunculkan perilaku seperti gangguan pola makan,
depresi, bahkan sampai tindakan ekstrem seperti melukai diri atau bunuh diri
(Pompili, Girardi, Tatarelli, Ruberto dan Tatarelli dalam Rozika dan Ramadhani,

2016).

. Body image didefinisikan mengenai bagaimana seorang individu mengolah

pemikirannya dalam menyikapi kondisi tubuh sampai pada fase evaluasi dan



refleksi dari tubuhnya. Body image berkorelasi dengan prespektif/ pemikiran
individu pada tubuh yang dimilikinya. Body image juga didefinisikan sebagai
prediksi dari kondisi tubuh yang dilakukan seseorang dalam kaitanya dengan
penilaian orang dengan disesuaikan norma yang berlaku (Hogan dan Strasburger
dalam Rozika dan Ramadhani, 2016). Cash (2004) memaparkan bahwa body
image adalah ukuran penilaian keseluruhan individu pada tampilan kondisi

tubuhnya termasuk kepuasan yang mengikutinya.

Survey awal dilakukan oleh peneliti pada hari jumat, 20 november 2020.
Dalam survey ini sampel di ambil dari remaja yang berusia 15-18 tahun, sampel
sebanyak 20 orang yang bersekolah di SMA Beringin Ratu. Berdasarkan hasil
survey tentang body image, didapatkan bahwa evaluasi penampilan dengan
memperhatikan kesehatan kulit setiap hari yang menjawab iya 75%, menjawab
tidak 20%, dan ada yang tidak memberi tanggapan 5%. Orientasi penampilan
dengan memperhatikan kerapian pakaian yang menjawab iya 85%, dan
menjawab tidak 15%. Kepuasan terhadap bagian tubuh seperti senang dengan
bentuk wajah yang menjawab iya 75%, menjawab tidak 20%, dan ada yang tidak
memberi tanggapan 5%. Kecemasan menjadi gemuk dengan cara menjaga berat
badan yang ideal yang menjawab tidak 35%, dan menjawab iya 65%.
Pengkategorian ukuran tubuh dengan menyukai ukuran pinggang yang dimiliki
yang menjawab iya 60%, dan menjawab tidak 40%. Skor rerata yang didapatkan

sebesar 3,6. Berdasarkan skor rerata tersebut terdapat 8 orang yang memiliki skor



dibawah 3,6 sehingga 8 siswa dari 20 siswa SMA tersebut memiliki body image

sedang.
Tabel.2
Body Image Pada Remaja
No Uraian Prosentase jawaban Total
lya Tidak  Tidak ada
jawaban
%
Evaluasi penampilan 75% 20% 5% 100%
(150rang) (4orang) (1 orang)
Orientasi penampilan 85% 15% - 100%
(17 orang) (3 orang)
Kepuasan terhadap bagian 75% 20% 5% 100%
tubuh (150rang) (4orang) (1orang)
Kecemasan menjadi 35% 65% - 100%
gemuk (7 orang) (13 orang)
Pengkategorian ukuran 60% 40% - 100%
tubuh (12 orang) (8 orang)

Tabel tersebut mengindikasikan kenyataan kalau remaja pengguna instagram
diberi kemudahan secara cepat dalam mengakses informasi sekaligus
memperoleh pemenuhan kebutuhan akan tubuhnya sendiri. Akibat adanya
kemudahan tersebut remaja akan memiliki intensitas penggunaan instagram yang
tinggi akan memiliki body image bermuatan negatif , body image negatif bagi
remaja seperti perasaan tidak puas dalam diri remaja sehingga remaja melakukan
cara-cara tidak sehat, fenomena tersebut terjadi karena salah penggunaan media
sosial instagram yang berpengaruh pada munculnya kekhawatiran pada
penampilan remaja, selain itu remaja yang aktif menggunakan instagram akan

lebih memiliki kekhawatiran akan tubuh dibandingkan mereka yang tidak



menjadi pengguna aktif (Fardouly, 2017). Dilandasi oleh fenomena yang
ditemukan maka peneliti memiliki minat untuk melakukan kajian secara
mendalam terkait dengan korelasi hubungan intensitas penggunaan instagram

dengan body image pada remaja.

. Rumusan Masalah
Dilandasi penjabaran fenomena dan masalah lewat subbab latar belakang maka
diambil rumusan masalah yakni : Apakah terdapat hubungan antara intensitas
penggunaan instagram dengan body image?
. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan untuk melihat dan mencari tahu
terkait adanya hubungan intensitas penggunaan instagram dengan body image
pada remaja.
. Manfaat Penelitian
Luaran hasil penelitian menimbulkan harapan untuk dapat mendatangkan
manfaat seperti:
a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian memiliki misi untuk dapat memperluas pengetahuan

dibidang psikologi khususnya pada ranah psikologi sosial dan klinis.
2) Bahasan penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan informasi

atau referensi dalam penelitian kedepannya.



b.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Subjek penelitian

Penelitian ini memiliki maksud menjadi pengetahuan bagi kalangan
remaja Khususnya siswa-siswi SMA Beringin Ratu Pakuan Ratu
mengenai hubungan intensitas penggunaan instagram dengan body
image pada remaja, sehingga remaja dapat saling membantu dan saling
kerjasama mencegah dan mengurangi tingginya intensitas penggunaan
instagram.
Pendidik dan calon pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dan calon
pendidik dalam memperluas cakrawala wawasan dan mendatangkan
sumbangsih prespektif baru terkait hubungan intensitas penggunaan
instagram dengan body image pada remaja.
Orangtua

Orang tua diharapkan dapat memperoleh wawasan dan pemahaman
baru tentang hubungan intensitas penggunaan instagram dengan body
image, sehingga orang tua dapat lebih mengawasi anak dalam

mengakses media sosial khususnya instagram.



